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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa jenis ransum 
komersil dan non komersil terhadap performans itik Kamang periode starter. Penelitian ini 
menggunakan 100 ekor DOD itik Kamang jantan.  Jenis kandang yang digunakan adalah kandang 
berbentuk kotak (box) dengan ukuran 60 x 75 x 50 cm perunit sebanyak 20 unit.  Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen yang dirancang dengan rancangan acak kelompok (RAK) 
dengan 4 perlakuan dan 5 kelompok.  Ransum perlakuan yang diberikan adalah ransum komersil 
dengan kode A, B, dan C serta ransum non komersil (diaduk sendiri) dengan kode D.  Peubah yang 
diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum serta IOFC 
(income over feed cost).  Hasil analisis keragaman menunjukan penggunaan beberapa jenis ransum 
komersil dan ransum non komersil (diaduk sendiri) sangat berpengaruh (P>0,01) terhadap 
konsumsi ransum , pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Pemberian ransum komersil 
menghasilkan pertumbuhan yang baik dan IOFC yang tinggi pada umur 1 – 5 minggu, pada umur 
6 – 10 minggu lebih baik menggunakan ransum non komersil ( diaduk sendiri) . 
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